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ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the effect of the Price to Book Value, Price Earning 
Ratio , and Return On Asset on stock return in the sector consumer goods industry 
manufacturing companies. The independent variable in this study is the Price to Book Value, 
Price Earning Ratio, and Return On Asset, while the dependent variable in this study is the stock 
return. The type of research that is used is empirical research with the data used, namely 
secondary data obtained by searching and collecting annual report data obtained from the 
website. The population in this study is the sector consumer goods industry manufacturing 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2016-2018 with a total of 21 
companies. The sample selection technique in this study was using purposive sampling, so that a 
sample of 18 companies was obtained. Using normality test, classic assumption test, multiple 
linear regression test and hypothesis test. The results of data analysis show : There is a positive 
influence on the Price to Book Value and Return On Asset, while the Price Earning Ratio have a 
negative effect on the stock return of the sector consumer goods industry manufacturing 
companies. 
 





Suatu perusahaan tentu memiliki tujuan yang jelas, dengan beberapa hal dalam tujuan 
perusahaan adalah untuk mencapai keuntungan (laba) maksimum, yang kedua adalah 
memakmurkan pemilik perusahaan dan pemilik saham, yang ketiga adalah memaksimalkan 
nilai perusahaan tersebut. Untuk mencapai hal itu maka dalam memberikan informasi 
laporan keuangan perusahaan akan memicu  calon investor dan juga calon kreditur 
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mengambil keputusan dalam memilih saham yang terkait dengan laporan keuangan. Untuk 
memberikan informasi harus meyakinkan agar proses penilaian (valuation) dalam 
pengembalian serta risiko dapat sesuai dengan perusahaan yang di tuju dan referensi 
investor. 
Dalam mengambil tindakan investasi harus selektif dan meminimalisir kesalahan dalam 
investasi agar tidak melemahkan investor dan tidak mendapat pengembalian laba (return) 
sesuai dengan harapan, sehingga investor harus berhati-hati atau selektif dalam mencari dana 
di perusahaan untuk mengoreksi mereka dalam temuan. Investor harus menganalisis 
perusahaan terlebih dahulu sebelum melakukan investasi karena laporan keuangan harus 
memberikan informasi tentang publikasi laporan keuangan yang menyebabkan reaksi pasar 
bergerak. 
Informasi fundamental dan teknik al ialah Informasi yang sanggat-sanggat diperlukan 
untuk investor di pasar modal. Yang disebut teknik al ialah seperti: perkembangan 
perekonomian, sosial dan politik untuk suatu negara. “Return saham merupakan hasil yang 
diperoleh dari kegiatan investasi. Harapan untuk memperoleh return yang maksimal tersebut 
diusahakan agar dapat terwujud dengan mengadakan analisis dan upaya tindakan-tindakan 
yang berkaitan dengan investasi dalam sahamnya. Oleh karena itu, perlu diketahui faktor-
faktor yang mempengaruhi return saham sehingga harapan untuk memperoleh return yang 
maksimal bisa dicapai”. (Najmiyah, 2014). 
 
Rumusan Masalah 
Menurut uraian latar berdasarkan peristiwa permasalahan, rumusan masalah untuk penelitian 
ini: 
1. Bagaimana pengaruh Price Book Value terhadap Return Saham atas perusahaan-
perusahaan manufaktur barang konsumsi yang terdaftar di BEI? 
2. Bagaimana pengaruh Price Earning Ratio terhadap Return Saham pada perusahaan-
perusahaan manufaktur barang konsumsi yang terdaftar di BEI? 
3. Bagaimana pengaruh Return On Asset  terhadap Return Saham pada perusahaan-
perusahaan manufaktur barang konsumsi yang terdaftar di BEI? 
 
Tujuan Penelitian 
Dengan melihat rumusan masalah yang diajukan, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Price Book Value pada Return Saham perusahaan 
Manufaktur khususnya sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI. 
2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Price Earning Ratio terhadap Return Saham 
perusahaan Manufaktur khususnya sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI. 
3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh  Return On Asset  terhadap Return Saham 
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Penelitian ini juga dilandasi dari beberapa penelitian-penelitian terdahulu yaitu penelitian 
Najmiyah, dkk. (2014). Penelitian tentang “Pengaruh Price To Book Value (PBV), Price to 
Earning Ratio (PER), dan Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Return Saham pada Industri 
Real Estate dan Property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2009-2013”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa variabel PBV, DER tidak berpengaruh signifikan terhadap return 
saham, sedangkan PER berpengaruh signifikan terhadap return saham. 
Sutisman (2015) meneliti tentang “Faktor-Faktor yang mempengaruhi terhadap Return 
Saham dalam Jakarta Islamic Index periode tahun 2012-2014” hasil penelitian menunjukkan 
“Dari nilai tabulasi statistik dengan Uji T (t-test), yang menyatakan bahwa EPS dan ROA 
mempunyai efek signifikan (kurang dari 0,05) di dalam saham, untuk seluruh variabel PER, 
DER, PBV dan ROE tidak adanya signifikan terhadap Return Saham. Dikarenakan memiliki 
nilai kurang dari 0.05 Uji (uji F) atau simultan level menyatakan untuk variabel EPS, PER, PBV, 
DER, ROA dan ROE memiliki dampak yang signifikan terhadap Return Saham. Walau hanya 
memiliki pengaruh signifikan simultan, dan untuk model persamaan regresi menunjukkan 
sebesar 0,043 atau 4,3% saja semua variabel dapat menjelaskan pengaruhnya, sisanya mencapai 
95,7% dipengaruhi dan dapat diterangkan oleh beberapa faktor atau rasio lain sebagai peluang 
penelitian mendatang”. 
 
Nakib (2018) meneliti tentang “Analisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi Struktur 
Modal serta Dampak Struktur Modal Terhadap Return Saham”.  Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Pertumbuhan Asset, Ukuran Perusahaan, Probabilitas dan Struktur Modal sanggat 
mempengaruhi dengan hasil Positif Signifikan terhadap Return Saham, meskipun berpengaruh 
negatif signifikan terhadap return saham. 
 
Tinjauan Teori Dan Pengembangan Hipotesis  
Manajemen Keuangan 
Sebuah informasi dalam laporan keuangan dapat menggambarkan nilai perusahaan 
merupakan suatu sinyal positif untuk mempengaruhi opini kreditor, investor atau pihak-pihak 
lain yang bersangkutan. Untuk laporan keuangan itu sendiri seharusnya memberikan informasi 
yang benar-benar bermanfaat bagi investor dan kreditor untuk pengambilan keputusan suatu 
investasi, kredit dan keputusan lainnya. Di dalam signaling theory, pertumbuhan perusahaan di 
masa yang akan datang investasi memberikan suatu sinyal yang sanggat positif, sehingga harga 
saham sebagai indikator nilai perusahaan dapat meningkat. Kemampuan perusahaan untuk 
membayar kewajiban di masa yang akan datang atau adanya risiko bisnis yang rendah disebut 
dengan peningkatan hutang oleh pihak luar, hal diatas akan di respon secara positif oleh pasar 
(Brigham, 1999). 
 
Price Book Value (Pbv) 
Menurut Rahardjo (2009:80). Price to Book Value “Pembagian harga pasar per lembar 
saham dengan nilai buku per lembar saham. Rasio ini membandingkan nilai pasar investasi untuk 
 
e – Jurnal Riset ManajemenPRODI MANAJEMEN 
Fakultas Ekonomi Unisma 




perusahaan dengan biayanya. Nilai yang lebih kecil dari 1 berarti bahwa perusahan gagal 
menciptakan nilai bagi pemegang sahamnya”. 
Menurut (Najmiyah, 2014).  “Price to Book Value (PBV) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap return. Tidak adanya pengaruh yang signifikan antara Price to Book Value (PBV) 
dengan return saham disebabkan banyaknya variable-variabel lain yang mempengaruhi return 
saham. Untuk  para investor tidak lagi beranggapan bahwa PBV dapat di pergunakan sebagai 
patokan untuk membeli saham, tetapi investor lebih mempertimbangkan faktor-faktor lain yang 
tidak dapat dikontrol seperti tingkat bunga, inflasi dan sebagainya yang berpengaruh”. 
Husnan (2001) menyatakan “Nilai stok dan buku, juga dikenal sebagai Price to Book 
Value, dapat digunakan untuk mengukur nilai perusahaan, yang menyatakan bahwa semakin 
tinggi rasio nilai harga terhadap buku, semakin tinggi nilai perusahaan terhadap investor. 
Perusahaan yang dikelola dengan baik biasanya memiliki rasio ini di atas satu, yang biasanya 
menunjukkan bahwa nilai pasar saham lebih besar dari nilai bukunya”. 
 
Price Earning Ratio (Per) 
Menurut (Rahardjo,2009:151). “Price Earning Ratio (PER) merupakan “Rasio yang 
membandingkan antara harga pasar per lembar saham (market price share) dengan penghasilan 
per lembar saham (earning per share). Rasio ini sering digunakan untuk membandingkan 
peluang investasi”. 
Arifin (2005:152) PER ialah Cerminan dari pemberani rupiah yang dibayarkan oleh investor 
untuk setiap keuntungan. PER rata-rata perusahaan dalam satu industri dapat digunakan sebagai 
panduan untuk harga saham perusahaan. Harga saham ini juga bermanfaat untuk menentukan 
penetapan harga saham perdana yang akan diterbitkan oleh suatu perusahaan. Selain itu juga 
dapat dijadikan sebagai proksi nilai pasar yang mana perusahaannya belum go public. PER lebih 
baik dari pada pendekatan yang lain karena pendekatan ini sudah mempertimbangkan  ekspektasi 
laba untuk masa yang akan datang.  
Untuk para analisis umumnya menyukai model ini dikarenakan model seperti PER dapat 
menunjukkan penetapan harga saham dengan menghasilkan hasil prediksi yang lebih tinggi. 
 
Return On Asset (Roa) 
Dinyatakan oleh Hanafi dan Halim (2016:81) “Rasio ini mengukur kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset yang tertentu disebut juga ROA”. 
Efisiensi penggunaan modal dengan perusahaan lain yang sejenis dapat juga di bandingkan 
dengan Rasio Return On Asset (ROA), sehingga mempermudah untuk mengetahui perbedaan 
kondisi perusahaan. Dengan hal ini  dapat membantu perusahaan melihat kelemahan dan juga 
kekuatan dalam bersaing. 
 
Menurut (Kasmir, 2012) “Semakin tinggi ROA menunjukkan kinerja perusahaan semakin 
baik dan juga para pemegang saham akan mendapat peningkatan keuntungan dari dividen yang 
diterima atau return saham dan demikian pula sebaliknya”. Dengan uraian di atas apabila nilai 
ROA kinerja perusahaan semakin baik maka keuntungan yang didapatkan akan semakin tinggi 
dan perusahaan mampu mengelola aktiva dengan laba bersih sesudah pajak akan menumbuhkan 
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kepercayaan yang tinggi bagi investor. Sehingga tingginya minat investor dalam investasi 
mempengaruhi return saham yang di dapat. 
 
Return Saham 
Menurut (Najmiyah, 2014) “Hasil yang didapat dari proses investasi merupakan Return 
saham. Bertujuan mendapatkan return yang maksimal agar dapat terwujud harapan tersebut 
dengan mengadakan analisis atau tindakan yang berkaitan dengan investasi dalam sahamnya”. 
Oleh sebab itu sangat di peruntukan  mengetahui faktor-faktor apa saja yang berpengaruh 
terhadap return saham sehingga di kemudian hari bisa memperoleh return yang maksimal dan 
bisa dicapai.   
Legiman (2015) menyatakan  “Return  saham ialah  hasil  dari proses dari  investasi. 
Keinginan untuk mendapatkan  return  juga terjadi dalam asset financial. Asset financial 
merupakan kemauan investor untuk menyetorkan sejumlah dana untuk mendapatkan sebuah 
aliran dana pada masa yang akan datang sebagai bahan kompensasi atas faktor waktu  selama  
dana  ditanamkan  dan  risiko  yang  ditanggung.  Oleh karena itu investor mempertaruhkan 
dananya yang sekarang untuk memperoleh hasil yang berlimpah di masa yang akan. Di dalam 
konteks manajemen investasi, return juga di sebut sebagai tingkat keuntungan yang merupakan 
imbalan dari sebuah investasi”.  
Kembalian (Return) adalah suatu keuntungan yang dinikmati  atas suatu investasi yang 
dilakukan dari seorang pemodal. Jika suatu investasi tidak menghasilkan keuntungan maka 
seorang pemodal tidak akan mau membuang dananya sia-sia begitu saja. (Ang,1997). Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan setiap investor yang berinvestasi, baik dalam jangka pendek 
ataupun jangka panjang, harus memiliki keinginan terpenting, yaitu untuk memperoleh laba yang 
dikatakan sebagai  return baik langsung maupun tidak secara langsung. “Secara umum ada 
rumus yang dapat menghitung dengan perhitungan berikut”: (Tandelilin, 2001). 
 






Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
  
Price Book Value (PBV) 
Price Earning Ratio (PER) 
Return On Asset  (ROA) 
Return Saham 
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  Hipotesis ialah kesimpulan sementara yang harus dibuktikan kebenarannya. Dengan 
adanya penelitian terdahulu dan tinjauan teoretis, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
 H1 : Price Book Value (PBV) berpengaruh negatif terhadap return saham. 
 H2 : Price Earning Ratio (PER) berpengaruh positif terhadap return saham. 
 H3 : Return On Asset  (ROA)  berpengaruh positif terhadap return saham. 
 
Metodologi Penelitian  
Jenis,Lokasi Dan Waktu Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksplanatif yaitu dengan 
metode yang menjelaskan tentang hubungan kurasal atau menjelaskan hubungan, perbedaan, dan 
pengaruh suatu variabel-variabel melalui hipotesis. Dalam penelitian ini tidak hanya sekadar 
menggambarkan fenomena itu terjadi tetapi juga terjadinya fenomena itu, sehingga hipotesis 
dibuat sebagai asumsi atau pernyataan yang lemah untuk menjelaskan hubungan variabel yang 
diteliti. Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Manufaktur yang datanya dipublikasikan pada 
tahun 2016-2018 melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id. Penelitian 
dilakukan mulai Bulan Oktober 2019 sampai Januari 2020. 
Populasi Dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan  yang terdaftar pada perusahaan 
manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 
periode 2018 yang berjumlah 21 perusahaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 
sampling dimana pengambilan sampelnya. 
Metode Penelitian 
Definisi Dan Operasional Variabel 
1) Price Book Value (PBV) (X1) 
Menurut Rahardjo (2009:80). Price to Book Value “Pembagian harga pasar per 
lembar saham dengan nilai buku per lembar saham. Rasio ini membandingkan nilai pasar 
investasi untuk perusahaan dengan biayanya. Nilai yang lebih kecil dari 1 berarti bahwa 
perusahan gagal menciptakan nilai bagi pemegang sahamnya”. 
 
Price to Book Value ialah rasio yang digunakan untuk mengukur nilai pasar. 
Rumusnya adalah : 
                   
                            
                           
 
Keterangan : 
Price Book Value = Rasio pengukuran Pasar 
Book Value Per Share = Harga Pasar Per Lembar Saham 
Price Book Value Ratio = Harga Buku Per Lembar Saham 
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2) Price Earning Ratio (PER) (X2) 
Husnan (2001) menyatakan “Nilai stok dan buku, juga dikenal sebagai Price to 
Book Value, dapat digunakan untuk mengukur nilai perusahaan, yang menyatakan bahwa 
semakin tinggi rasio nilai harga terhadap buku, semakin tinggi nilai perusahaan terhadap 
investor. Perusahaan yang dikelola dengan baik biasanya memiliki rasio ini di atas satu, 
yang biasanya menunjukkan bahwa nilai pasar saham lebih besar dari nilai bukunya”. 
 
Price Earning Ratio ialah seberapa besar investor untuk membayar per lembar 
saham dengan nilai tertentu per rupiah untuk perolehan laba perusahaan.  
Rumusnya : 
                    
                            
                            
 
Keterangan : 
Harga terhadap Pendapatan = Price Earnings Ratio (PER). 
Harga Saham = Market Price per Share. 
Laba per Saham = Earnings per Share (EPS). 
 
3) Return On Asset (ROA) (X3) 
Menurut (Kasmir, 2012) “Semakin tinggi ROA menunjukkan kinerja perusahaan 
semakin baik dan juga para pemegang saham akan mendapat peningkatan keuntungan 
dari dividen yang diterima atau return saham dan demikian pula sebaliknya”. Dengan 
uraian di atas apabila nilai ROA kinerja perusahaan semakin baik maka keuntungan yang 
didapatkan akan semakin tinggi dan perusahaan mampu mengelola aktiva dengan laba 
bersih sesudah pajak akan menumbuhkan kepercayaan yang tinggi bagi investor. 
Sehingga tingginya minat investor dalam investasi mempengaruhi return saham yang di 
dapat. 
 
Return on Asset (ROA) Untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 
laba menggunakan total aset yang dimiliki perusahaan setelah menetapkan biaya untuk 
membiayai aset-aset ini. Rumus :  
                
                 
                  
        
Keterangan : 
Return On Asset = Tingkat Pengembalian Aset 
Laba setelah pajak = Laba bersih 
Total aset rata-rata = Total asset 
 
4) Return Saham (Y) 
Kembalian (Return) adalah suatu keuntungan yang dinikmati  atas suatu investasi 
yang dilakukan dari seorang pemodal. Jika suatu investasi tidak menghasilkan 
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keuntungan maka seorang pemodal tidak akan mau membuang dananya sia-sia begitu 
saja. (Ang,1997). Oleh karena itu, dapat disimpulkan setiap investor yang berinvestasi, 
baik dalam jangka pendek ataupun jangka panjang, harus memiliki keinginan terpenting, 
yaitu untuk memperoleh laba yang dikatakan sebagai  return baik langsung maupun tidak 
secara langsung. “Secara umum ada rumus yang dapat menghitung dengan perhitungan 
berikut”: (Tandelilin, 2001). 
 
Variabel dependen yang digunakan untuk penelitian ini adalah Return Saham. 
Return saham adalah pendapatan yang dihasilkan dalam bentuk investasi per dana. 














Rit = kembalian saham (return) 
Pit = Harga saham  
Pit-1= Harga saham  
 
Metode Pengumpulan Data 
 Dalam memperoleh data dan informasi untuk memperkuat penelitian ini ada dua metode 
yaitu studi pustaka dan studi dokumenter. Studi pustaka ialah data-data yang diperoleh melalui 
literatur, artikel, jurnal terdahulu yang mana akan memperoleh studi pustaka. Sedangkan studi 
dokumenter ialah kumpulan laporan keuangan tahunan Perusahaan yang dikelola menjadi sample. 
Metode Analisis Data 
 Penelitian ini menggunakan model analisis regresi linier berganda. Analisis regresi linier 
berganda menganalisis hubungan linier antara  price Book Value (PBV), Price Earning Ratio 
(PER),Return On Asset (ROA) dengan return saham. Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah SPSS 16.0 for windows. 
Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan statistik Kolmogorov-Smirnov. Menurut 
Ghozali (2011) ada beberapa aturan dalam menggunakan uji normalitas yaitu “jika nilai 
signifikan atau probabilitas < 0,05, maka distribusi data adalah tidak normal. Sedangkan jika 
nilai signifikan atau probabilitas > 0,05, maka distribusi data adalah normal”. 
 
Uji Asumsi Klasik  
a. Uji Multikolinieritas 
Menurut Gujarati (2007:61) “Uji multikolinieritas adalah tidak adanya hubungan 
linier yang benar-benar pasti diantara variabel-variabel penjelas (independent) yang tercakup 
dalam regresi berganda”. Dengan model regresi yang baik tidak adanya kepastian hubungan 
linier dengan variabel penjelas atau tidak terjadi multikolinieritas. 
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 Batas nilai maksimum VIF yang biasa digunakan untuk menjustifikasi adanya 
kolinieritas adalah 10. Dasar pengambilan keputusan uji multikolinieritas sebagai berikut: 
1. Jika VIF > 10, maka terdapat masalah multikolinieritas. 
2. Jika VIF < 10, maka tidak terdapat masalah multikolinieritas. 
 
b. Uji Heterokedastisitas 
Untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala heterokedastisitas digunakan metode 
Glejser test. Metode Glejser test  dilakukan dengan cara menyusun regresi antara nilai 
absolut residual dengan variabel bebas. Apabila masing-masing dari variabel bebas tidak 
berpengaruh signifikan terhadap absolut residual (α= 0,05)  maka dalam model regresi ini 
tidak terjadi gejala heterokedastisitas (Sanusi, 2011:141). 
 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi didefinisikan sebagai korelasi antara anggota serangkaian 
observasi yang diurutkan menurut waktu (seperti dalam data deretan waktu) atau ruang 
(seperti dalam data crosssectional) (Gujarati, 2000:201). Dalam penelitian uji statistik 
yang digunakan adalah Durbin-Watson d Test. Uji ini digunakan untuk membandingkan 
nilai statistik DW yang dihitung menggunakan nilai batas atas (DWu) dan nilai batas 
bawah (DWL) dari tabel Durbin-Watson untuk memperhatikan jumlah observasi dan 
jumlah variabel bebas  ditambah satu. 
Analisis Regresi Berganda 
Model persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini sebagai berikut: 
Y = α + β1PBV + β2PER + β3ROA + e 
Keterangan:  
Y = Variabel Terikat (Return Saham)  
a  = konstanta  
β1  = koefisien PBV  
β 2 = koefisien PER 
β 3  = koefisien ROA  
X1  = PBV 
X2  = PER  
X3  = ROA  
ɛ = error 
Pengujian Hipotesis 
(Ghozali,2011:99) “Apabila nilai statistik t hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan 
nilai t tabel, kita menerima hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel 
independen secara individual mempengaruhi variabel dependen”. Pembuktian ini menggunakan 
aplikasi SPSS. Hasil uji t dapat dilihat pada table coefficient dan kolom sig (significance)  “ jika 
nilai signifikan uji t < 0,05 maka disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan secara 
individual untuk masing – masing variabel’ 
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Uji F dilakukan untuk mengetahui goodness of fit dari  model regresi. Menurut Malavia 
(2017:50) Uji F dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Merumuskan Hipotesis 
H0 : β1 = β2 = 0, seluruh koefisien berganda sama dengan 0 
H1 : Tidak semua Koefisien Regresi berganda ≠ 0 
2. Menentukan tingkat signifikan 
Tingkat signifikan menggunakan 5% 
3. Kriteria penilaian : 
H0 diterima (atau H1 ditolak) jika sig (probabilitas) F > 0,05 (5%). 
H0 ditolak (atau H1 diterima) jika sig (probabilitas) F > 0,05 (5%). 
4. Membandingkan probabilitas (prob) F dengan 5. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian  
Analisis Statistik Deskriptif 
Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:  
1. Price Book Value (PBV) memiliki nilai minimum 0,00 artinya Price Book Value  tahun 
2016 hingga 2018 pada perusahaan sektor industri barang konsumsi berada pada posisi 
terendah sebesar 0,00. Nilai maksimum pada Price Book Value sebesar 82,44 yang artinya  
Price Book Value tahun 2016 hingga 2018 berada pada posisi sebesar 82,44. Nilai rata-rata 
sebesar 7,5856 dan nilai standard deviasi Price Book Value 15,03946. 
2. Price Earning Ratio (PER) memiliki nilai minimum sebesar -430,52 sedangkan nilai 
maksimum sebesar 357,75 , artinya perbandingan Price Earning Ratio  pada  perusahaan 
sektor industri barang konsumsi tahun 2016 sampai 2018 memiliki nilai tertinggi 357,75 . 
Nilai rata- rata sebesar 4,4463 dan standard deviasinya 93,76472. 
3. Return On Asset (ROA) memiliki nilai minimum sebesar -0,18 sedangkan nilai maksimum 
0,72 ,artinya perbandingan Return On Asset pada  perusahaan sektor industri barang 
konsumsi tahun 2016 sampai 2018 memiliki nilai terendah -0,18 dan nilai tertinggi sebesar 
0,72. Nilai rata –rata sebesar 0,1025 dan standard deviasinya 0,15474. 
4. Return Saham memiliki nilai minimum sebesar -0,97 sedangkan nilai maksimum 0,94, 
perbandingan Return Saham pada  perusahaan sektor industri barang konsumsi tahun 2016 
sampai 2018 memiliki nilai terendah -0,97 dan nilai tertinggi 0,94. Nilai rata-rata sebesar -
0.0336 dan standard deviasinya 0,38836.  
Uji Normalitas 
Berdasarkan dari pengujian normalitas pada tabel 1 diketahui bahwa nilai 
signifikansi yang di peroleh 0.262 > 0,05 artinya dilihat dari nilai tersebut dapat disimpulkan 
bahwa asumsi normalitas terpenuhi. 
Uji Asumsi Klasik  
a. Uji Multikolinearitas 
Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa variabel bebas dalam penelitian ini mendapatkan 
nilai VIF lebih kecil dari 10 atau nilai toleransi lebih besar dari  0,1 maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi multikolinieritas. 
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b. Uji Heterokesdastisitas 
Berdasarkan tabel 3 pengujian Uji glejser diketahui bahwa nilai sig semua  variabel 
bebas tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05, maka  PBV sig. 0,574 PER sig. 0,655 dan 
ROA sig. 0.927. Dari nilai signifikansi semua variabel independen dapat diketahui bahwa 
masing-masing dari variabel memiliki nilai signifikansi > 0,05. Maka dapat disimpulkan 
bahwa model bebas dari masalah heteroskedastisitas. 
c. Uji Autokorelasi 
Berdasarkan tabel 4 hasil uji autokorelasi di atas dapat diketahui bahwa angka D-W 
sebesar 1,897, sedangkan dari tabel D-W dengan signifikansi dan jumlah data (n) = 54, k = 3 (k 
adalah jumlah variabel independen) diperoleh nilai dL sebesar 1,4464 dan dU sebesar 1,6800, 
diperoleh nilai dU<d<4-dU atau 1,6800< 1,897< 2,320 maka hasilnya tidak ada masalah 
autokorelasi. Dalam pengambilan keputusan uji autokorelasi dapat dilakukan dengan 
memperhatikan kaidah keputusan. 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Berdasarkan dari tabel 5 hasil regresi maka dapat dibuat persamaan linier antara  Price Book 
Value (PBV), Price Earning Ratio (PER), Return On Asset (ROA) Terhadap Return Saham.  
sebagai berikut: 
Y = α + β1PBV + β2PER + β2ROA + e 
Y = (-0,156)+ 0,058PBV+ -(0,006)PER + 0,491ROA 
Persamaan regresi tersebut mempunyai arti sebagai berikut: 
1. Konstanta (a), apabila semua variabel independen tidak mengalami perubahan, maka Return 
Saham bernilai negatif. 
2.  Price Book Value (PBV) memiliki nilai 0,004, artinya setiap terjadi peningkatan pada Price 
Book Value akan mengalami penambah  Return Saham.  
3. Price Earning Ratio (PER), memiliki nilai -0,002 , artinya setiap peningkatan pada  Price 
Earning Ratio (PER) akan menurunkan terhadap Return saham.  
4. Return On Asset (ROA) memiliki nilai -0,065 artinya setiap peningkatan pada Return On 
Asset (ROA)  akan menurunkan Return saham.  
Uji t   
Berdasarkan dari tabel 6 hasil uji t dari masing-masing variabel sebagai berikut: 
1. Price Book Value (PBV) memiliki nilai sig sebesar 0,312 > 0,05, dimana terdapat 
kesimpulan secara parsial Price Book Value berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap Return saham. 
2. Price Earning Ratio (PER) memiliki nilai sig sebesar 0,005 < 0,05, dimana dapat 
disimpulkan bahwa  Price Earning Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
Return saham. 
3. Return On Asset (ROA) memiliki nilai sig sebesar 0,885 > 0,05, maka dimana terdapat 
kesimpulan secara parsial Return On Asset berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap Return saham. 
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Berdasarkan tabel 7 hasil uji F memiliki nilai signifikansi sebesar 0,018 lebih besar dari 0,05, 
artinya variabel bebas secara simultan memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. 
Simpulan Dan Saran  
Simpulan 
Penelitian  bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh Price Book Value (PBV), Price 
Earning Ratio (PER), Return On Asset (ROA) terhadap Return Saham . Berdasarkan  dari hasil 
analisis dan pembahasan dalam bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan: 
1) Price Book Value (PBV), berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap return saham. 
2) Price Earning Ratio (PER), berpengaruh negatif  dan signifikan terhadap return saham. 
3) Return On Asset (ROA), berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap return saham. 
Keterbatasan 
Keterbatasan  penelitian ini adalah : 
1) Subjek dalam penelitian ini hanya meneliti perusahaan manufaktur sector industri barang 
konsumsi yang terdaftar di Bursa efek Indonesia. 
2) Terbatasnya sampel dalam perusahaan, dikarenakan penelitian ini hanya dapat berfokus 
pada perusahaan manufaktur sector industri barang konsumsi sehingga sampel yang 
diperoleh terbatas. 
3) Penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel independen yaitu Price Book Value (PBV), 
Price Earning Ratio (PER),Return On Asset (ROA) sehingga variabel lain yang berpengaruh 
terhadap return saham tidak tercakup semua dalam penelitian. 
4) Berdasarkan hasil analisis, ketiga variabel yang digunakan untuk memprediksi return 
tampak tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa model yang dijadikan data penelitian 
kurang tepat, pada penelitian yang akan datang diharapkan dapat menggunakan variabel-
variabel lain yang secara teori mempengaruhi return saham. 
Saran 
1. Bagi Perusahaan 
Dilihat dari hasil penelitian yang telah dijelaskan, menunjukkan bahwa ada pengaruh 
negatif pada Price Earning Rasio  terhadap return saham sedangkan Price Book Value dan 
Return On Asset berpengaruh positif terhadap return saham. Perusahaan yang  menjadi 
subjek penelitian ataupun diluar dari penelitian ini diharapkan untuk memperhatikan tiap-
tiap faktor tersebut untuk bisa  mengoptimalkan return saham. 
2. Bagi Investor 
Saran untuk investor hendaknya memperhatikan rasio keuangannya suatu perusahaan 
yaitu Return On Asset jika hendak berinvestasi, karena dari hasil penelitian terbukti bahwa 
Price Book Value dan Return On Asset berpengaruh positif terhadap return saham. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Saran untuk peneliti selanjutnya agar penelitian ini bisa digunakan secara umum dan 
luas, maka untuk peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan variabel dan menggunakan 
subjek yang tidak hanya dalam perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi 
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Keputusan yang digunakan dalam uji d Durbin-Watson adalah sebagai berikut: 
Tabel Uji d Durbin-Watson: Aturan Keputusan 
Hipotesis Nol (Ho) Keputusan Jika 
Tidak ada otokorelasi 
positif 
Tolak  0 < d < dL 




dL≤d ≤ dU 
Tidak ada otokorelasi 
negative 
Tolak  4 - dL < d < 4 




4 - dU ≤ d  ≤  4 
- dL 
Tidak ada otokorelasi 
positif /negative 
Jangan tolak dU< d < 4 -  dU 
Sumber: Gujarati, 2007:122 
Uji Normalitas 
Tabel 1 Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 
Std. Deviation .35151720 
Most Extreme Differences Absolute .137 
Positive .115 
Negative -.137 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.007 
Asymp. Sig. (2-tailed) .262 
a. Test distribution is Normal. 
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B Std. Error Beta Tolerance VIF 
-.048 .061  -.782 .438   
.004 .004 .142 1.021 .312 .845 1.183 
-.002 .001 -.387 -2.939 .005 .944 1.060 
-.065 .354 -.026 -.184 .855 .824 1.214 
a. Dependent Variable: Return 
 
Uji Heterokedastisitas 










B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .233 .043  5.365 .000   
PBV .001 .003 .087 .566 .574 .845 1.183 
PER .000 .000 .065 .450 .655 .944 1.060 
ROA -.023 .253 -.014 -.092 .927 .824 1.214 
a. Dependent Variable: abs_res 
Sumber: Data diolah SPSS 16.0, 2020 
Uji Autokorelasi 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .181 .132 .36191 1.897 
a. Predictors: (Constant), ROA, PER, PBV 
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Uji Analisis Regresi Berganda 












B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constan
t) 
-.048 .061  -.782 .438   
PBV .004 .004 .142 1.021 .312 .845 1.183 
PER -.002 .001 -.387 -2.939 .005 .944 1.060 
ROA -.065 .354 -.026 -.184 .855 .824 1.214 
a. Dependent Variable: Return 
Sumber: Data diolah SPSS 16.0, 202 
Uji t 












B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constan
t) 
-.048 .061  -.782 .438   
PBV .004 .004 .142 1.021 .312 .845 1.183 
PER -.002 .001 -.387 -2.939 .005 .944 1.060 
ROA -.065 .354 -.026 -.184 .855 .824 1.214 
a. Dependent Variable: Return 
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Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1.445 3 .482 3.677 .018
a
 
Residual 6.549 50 .131   
Total 7.994 53    
a. Predictors: (Constant), ROA, PER, PBV 
b. Dependent Variable: Return 
Sumber: Data diolah, 2020 
